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Abstract  
This Community Service (PkM) activity was implemented in Jombong Hamlet, Paten 

Village, a farming community, to address a crucial economic imbalance where the selling 
price of local agricultural commodities sharply declined while staple food prices rapidly 
inflated. The main objective of the program was to economically empower the community 
through immediate price intervention. The methodology employed was Participatory Action 
Research (PAR), engaging local stakeholders in the planning and implementation of the 
action. The core intervention was the Subsidized Market Program (Pasar Murah), designed to 
provide primary commodities (rice, cooking oil, sugar) at controlled prices. Implementation 
and observation results demonstrated that the program successfully reduced the immediate 
financial burden on households and mitigated the scarcity of critical supplies. The high level 
of community participation affirmed that the Subsidized Market is a successful and relevant 
option for revitalizing economic resilience and restoring local purchasing power. 
Keywords: Economic Empowerment; Subsidized Market; Commodity Price; Purchasing 
Power; Participatory Action Research (PAR). 

 
Abstrak  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Dusun 
Jombong, Desa Paten, yang merupakan komunitas petani, untuk merespons 
ketidakseimbangan ekonomi krusial di mana harga jual komoditas pertanian anjlok, 
sementara harga sembako melonjak tajam. Tujuan utama program ini adalah 
memberdayakan ekonomi masyarakat melalui intervensi harga. Metode yang 
digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), melibatkan stakeholder lokal 
dalam perencanaan dan implementasi aksi. Intervensi utama adalah Program Pasar 
Murah, yang dirancang untuk menyediakan komoditas primer (beras, minyak 
goreng, gula) dengan harga terkendali. Hasil implementasi dan observasi 
menunjukkan bahwa program ini berhasil mengurangi beban pengeluaran rumah 
tangga secara instan dan mengatasi kelangkaan pasokan komoditas kritis. 
Keterlibatan aktif masyarakat menegaskan bahwa Pasar Murah merupakan opsi 
yang berhasil dan relevan untuk membangkitkan semangat ekonomi dan 
memulihkan daya beli lokal. 
Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi; Pasar Murah; Harga Komoditas; Daya Beli, 
Participatory Action Research (PAR). 
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1. PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah merupakan proses 

fundamental yang bertujuan meningkatkan pendapatan riil dan pendapatan per 

kapita masyarakat dalam jangka Panjang (Sukirno, 2006; Febrianto, 2017). 

Peningkatan pendapatan ini sangat dipengaruhi oleh optimalisasi faktor produksi 

dan perubahan teknologi. Dalam konteks pembangunan di tingkat akar rumput, 

kemandirian masyarakat dapat terwujud manakala masyarakat mampu membangun 

diri dan lingkungannya berdasarkan potensi serta kebutuhan lokal. Oleh karena itu, 

kegiatan pemberdayaan masyarakat merupakan pilar penting dalam penguatan 

otonomi desa (UU No. 6 Tahun 2014), dan Perguruan Tinggi memiliki peran strategis 

untuk memfasilitasi pendampingan guna mewujudkan desa mandiri. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Dusun 

Jombong, Desa Paten, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang. Dusun Jombong 

memiliki lokasi spesifik di lereng Gunung Merapi, yang ditandai dengan ketinggian 

± 566 DPL. Kondisi tanah dan ketinggian ini menjadikan mayoritas penduduk 

bekerja sebagai Petani Sayur dan memiliki lahan yang luas. Kondisi pekerjaan yang 

homogen ini merupakan bagian integral dari keadaan alam setempat. Meskipun 

terdapat dukungan pemerintah berupa Kartu Tani untuk mendapatkan pupuk 

murah, ekonomi masyarakat sangat bergantung pada fluktuasi harga komoditas 

pertanian. 

Dusun Jombong menghadapi permasalahan ekonomi yang signifikan: 

penurunan harga jual sayuran (komoditas utama masyarakat) di pasar, yang 

ironisnya bersamaan dengan melonjaknya harga sembako (kebutuhan pokok). 

Situasi ini menciptakan ketidakseimbangan ekonomi yang parah, di mana 

pemasukan (dari hasil panen) tidak sebanding dengan pengeluaran yang diperlukan 

untuk membeli kebutuhan dasar seperti beras, minyak, dan gula. Gap inilah yang 

menyebabkan ekonomi masyarakat terkendala dan taraf hidup terancam menurun, 

sehingga dibutuhkan intervensi yang dapat memulihkan daya beli masyarakat 

secara cepat. 

Menanggapi ketidakseimbangan harga dan daya beli tersebut, tim pengabdi 

melakukan inisiasi program Pasar Murah. Pasar murah adalah salah satu program 

stabilisasi harga pangan, yang merupakan kepanjangan tangan dari operasi pasar, 

yang tujuannya adalah menjual bahan pangan pokok secara langsung ke konsumen 

dengan harga di bawah harga pasar atau sesuai Harga Eceran Tertinggi (HET) 

(Muharramah, Anwar, Permanasari, & Totalia, 2024). Tujuan utama pasar murah 

adalah mengurangi permintaan di pasar umum, yang diharapkan dapat 

mengendalikan harga secara keseluruhan (Mikhaylyuk, Mamaev, & Shcherbakov, 

2023). Melalui program ini, pengabdi melakukan pengadaan langsung komoditas 

seperti beras, minyak goreng, dan gula pasir. 
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Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk melaksanakan program pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program 

pasar murah di Dusun Jombong. Program ini diharapkan dapat mewujudkan desa 

mandiri dengan memulihkan daya beli masyarakat, membantu warga belajar dan 

berlatih menguasai keterampilan yang pada akhirnya dapat meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. 

 

2. METODE  

Metode utama yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

Participatory Action Research (PAR). PAR dipilih karena sesuai dengan semangat 

program pemberdayaan ekonomi, yaitu mendorong terjadinya aksi-aksi 

transformatif untuk perubahan kondisi hidup yang lebih baik bagi masyarakat 

(Afandi et al., 2022). PAR menempatkan warga masyarakat dalam suatu komunitas 

sebagai pelaku utama dalam proses riset dan aksi (Kurniawati, Purwanto, 

Puspitasari, & Maryono, 2024). Kegiatan ini berlandaskan pada tipe PAR Eksplanatif, 

di mana tim pengabdi memfasilitasi masyarakat Dusun Jombong untuk 

berpartisipasi aktif dalam menganalisis kebutuhan (ketidakseimbangan harga 

sembako), merumuskan permasalahan, dan merencanakan solusi (program pasar 

murah) sebelum aksi transformatif dilaksanakan (Afandi, 2020). 

Kegiatan pendampingan ini berlokasi di Dusun Jombong, Desa Paten, dengan 

ruang lingkup sasaran yang mencakup masyarakat Dusun Jombong dan masyarakat 

umum di sekitarnya. Tim pengabdi mengambil peran aktif dengan melibatkan diri 

langsung di lapangan sebagai penjual di tempat pasar murah. Peran ini penting 

untuk menjamin intervensi harga yang tepat sasaran dan memfasilitasi transaksi 

secara efisien. Keterlibatan langsung ini memungkinkan tim pengabdi mengamati 

proses etnografi dan mendapatkan gambaran komprehensif mengenai peran pasar 

murah dalam mendukung kebutuhan ekonomi masyarakat. 

Guna menjaring pembeli dan memastikan partisipasi luas, dilakukan strategi 

mobilisasi yang komprehensif, yaitu dengan menyebarkan informasi melalui Brosur 

dan media online. Selain itu, diadakan pula sosialisasi di balai desa kepada 

masyarakat tentang keberadaan dan manfaat pasar murah. Sosialisasi ini tidak hanya 

berfungsi untuk menginformasikan, tetapi juga untuk mendapatkan gambaran awal 

mengenai motivasi dan antusiasme masyarakat, serta mengorganisir peran 

dukungan dari warga Jombong. Proses sosialisasi ini berjalan lancar dan 

menghasilkan antusiasme tinggi dari anak-anak, warga dusun Jombong, serta warga 

sekitar Desa Paten. 

Proses kegiatan secara keseluruhan berjalan lancar, ditandai dengan 

banyaknya warga yang datang untuk melihat dan berpartisipasi dalam acara pasar 

murah. Antusiasme yang tinggi yang terekam saat sosialisasi dan pelaksanaan 

menunjukkan bahwa program ini sangat relevan dengan kebutuhan ekonomi 
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masyarakat setempat. Keberhasilan dalam menjaring partisipasi ini memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai sejauh mana program pasar murah ini 

dapat berperan nyata sebagai intervensi yang dibutuhkan masyarakat dalam kondisi 

tekanan harga. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi melalui pasar murah di Dusun 

Jombong, Desa Paten, sepenuhnya menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR), di mana masyarakat dan tim pengabdi terlibat aktif dalam 

mengidentifikasi masalah, merencanakan solusi, melakukan aksi, dan merefleksikan 

hasilnya (Bayu, Purwanto, Fitriyani, & Labib, 2022; Purwanto, Safitri, & Pudail, 

2023). 

Rencana (Plan) 

Tahap perencanaan (Plan) dalam siklus PAR ini didasarkan pada diagnosis 

mendalam terhadap kondisi ekonomi masyarakat Dusun Jombong (Nurasikin, 

Masyhari, & Imron, 2022). Analisis situasi menunjukkan adanya kendala ekonomi 

yang serius, yaitu ketidakseimbangan harga yang menimbulkan tekanan berat pada 

rumah tangga petani. Ketidakseimbangan ini berupa anjloknya harga jual sayuran 

(sebagai sumber utama pendapatan) di pasar, yang bersamaan dengan melonjaknya 

harga sembako (sebagai komponen utama pengeluaran). Urgensi perencanaan 

terletak pada kebutuhan mendesak untuk menstabilkan pengeluaran dan 

memulihkan daya beli masyarakat. 

Analisis Plan berhasil mengidentifikasi potensi aset utama, yaitu lahan 

pertanian sayuran yang luas, yang menunjukkan bahwa masyarakat memiliki 

kapasitas produksi yang tinggi. Namun, aset ini terkendala oleh faktor eksternal 

(fluktuasi pasar komoditas). Kendala ini menciptakan gap besar yaitu pendapatan riil 

dari hasil panen tidak cukup untuk menutup biaya hidup akibat lonjakan harga 

kebutuhan pokok. Identifikasi kendala ini memperkuat justifikasi bahwa intervensi 

langsung pada sektor distribusi dan harga kebutuhan pokok adalah yang paling 

efektif. 

Berdasarkan diagnosis tersebut, rencana aksi transformatif yang diputuskan 

adalah intervensi langsung melalui Program Pasar Murah. Program ini dirancang 

bukan hanya sebagai kegiatan sosial, tetapi sebagai strategi stabilisasi harga. Pasar 

murah berfungsi sebagai mekanisme penyediaan komoditas primer, meliputi beras, 

minyak goreng, gula pasir, dan sandang. Penentuan komoditas ini didasarkan pada 

kebutuhan konsumsi harian masyarakat Dusun Jombong yang sangat dipengaruhi 

oleh kenaikan harga. 

Tujuan strategis dari program pasar murah ini dirumuskan secara spesifik, 

yaitu menyediakan komoditas dengan harga di bawah harga pasar atau sesuai 

Harga Eceran Tertinggi (HET). Tujuan ini memiliki dua dimensi penting, pertama, 
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meringankan beban daya beli warga secara instan; dan kedua, bertujuan mengurangi 

permintaan terhadap pasar umum (intervensi supply) sehingga diharapkan dapat 

menahan laju inflasi harga sembako di tingkat local (Proborini, Ekowati, & 

Sumarjono, 2018). Dengan demikian, pasar murah ini diposisikan sebagai alat 

pemberdayaan ekonomi yang strategis dan responsif terhadap kondisi krisis harga. 

 

Tindakan (Action) 

Tahap Tindakan (Action) merupakan inti dari program pemberdayaan 

ekonomi, yaitu pelaksanaan langsung program pasar murah di Dusun Jombong. Inti 

dari tindakan ini meliputi pengadaan barang dan mobilisasi masyarakat. Tim 

pengabdi mengambil peran yang sangat aktif, tidak hanya sebagai koordinator 

logistik, tetapi juga melibatkan diri langsung di lapangan sebagai fasilitator dan 

penjual (MacDonald, 2012; Muhtarom, 2018). Peran ganda ini memastikan bahwa 

intervensi harga dapat dikontrol secara langsung dan interaksi dengan masyarakat 

berjalan secara partisipatif. 

Guna menjamin keberhasilan dan cakupan program yang luas, dilakukan 

strategi komunikasi dan mobilisasi yang efektif. Informasi mengenai keberadaan dan 

manfaat pasar murah disebarkan secara komprehensif melalui sosialisasi di balai 

desa, penyebaran brosur, dan pemanfaatan media online. Sosialisasi ini bertujuan 

menginformasikan harga subsidi sekaligus membangkitkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya partisipasi dalam program pemberdayaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan 
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Tindakan ini menyentuh dua masalah kelangkaan komoditas yang paling 

mendesak di Dusun Jombong. Tindakan spesifik pertama adalah pengadaan beras di 

tengah kelangkaan, yang saat itu dipicu oleh gagal panen, mengakibatkan harga 

melonjak di pasar umum. Kedua, dilakukan pengadaan minyak goreng di tengah 

harga yang tidak stabil. Intervensi pengadaan komoditas ini menjadi kunci 

keberhasilan aksi, karena berhasil mengisi kekosongan pasokan dan menekan harga 

jual komoditas primer yang sangat dibutuhkan masyarakat. 

Program tindakan ini menerima dukungan penuh dan antusiasme tinggi dari 

komunitas, termasuk dari anak-anak, warga dusun, dan warga sekitar Desa Paten. 

Tingginya partisipasi ini merupakan indikator kuat bahwa aksi pasar murah sangat 

relevan dan dibutuhkan oleh masyarakat sebagai respons terhadap tekanan ekonomi 

yang mereka rasakan. Keterlibatan komunitas ini tidak hanya memvalidasi urgensi 

program tetapi juga memastikan perputaran barang dan manfaat subsidi yang 

ditujukan dapat tersampaikan secara merata. 

 

Observasi (Observe) 

Tahap Observasi (Observe) dilakukan secara berkelanjutan, mencakup periode 

selama pelaksanaan pasar murah dan setelah kegiatan selesai, untuk mengukur 

respons langsung masyarakat dan dampak awal program. Observasi ini berfokus 

pada seberapa jauh intervensi harga yang dilakukan berhasil diakses oleh warga dan 

bagaimana komoditas yang disediakan memengaruhi daya beli mereka (Agustina, 

2022; Susanti, 2020). Hasil observasi menunjukkan respons yang sangat positif dari 

warga, yang menjadi indikasi bahwa program ini tepat sasaran dalam memenuhi 

kebutuhan mendesak mereka. 

Secara umum, observasi menunjukkan bahwa semua barang yang tersedia 

sangat membantu ekonomi warga dan masyarakat di Dusun Jombong. Bantuan ini 

tidak hanya terletak pada subsidi harga, tetapi juga pada aspek ketersediaan. 

Dengan adanya pasar murah, warga dapat mengalokasikan pengeluaran rumah 

tangga mereka secara lebih efisien, yang secara efektif menyeimbangkan kembali 

ketidaksesuaian antara pendapatan yang menurun dari hasil pertanian dan biaya 

hidup yang melonjak. 

Dampak yang paling signifikan dan krusial teramati pada komoditas yang 

saat itu berstatus langka dan mahal. Data observasi secara khusus memperkuat 

temuan bahwa ketersediaan beras di tengah kelangkaan akibat gagal panen, serta 

pengadaan minyak goreng dengan harga terkendali, menjadi kontribusi nyata dan 

penyelamat bagi rumah tangga. Ketersediaan komoditas primer ini melalui 

intervensi pasar murah berhasil memutus rantai harga yang melonjak di pasar 

reguler. 

Tingginya antusiasme warga yang datang dan berpartisipasi, serta volume 

transaksi yang terjadi, membuktikan bahwa program ini berhasil mengurangi 
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tekanan pengeluaran rumah tangga. Keberhasilan mitigasi tekanan ekonomi ini 

sangat vital, mengingat masyarakat sedang menghadapi penurunan pendapatan 

yang tajam dari sektor pertanian. Kesimpulan observasi ini mengukuhkan bahwa 

intervensi pasar murah telah memenuhi peran pemberdayaan ekonomi sebagai 

solusi cepat untuk krisis daya beli lokal. 

 

Refleksi (Reflect) 

Tahap Refleksi (Reflect) dilakukan untuk menganalisis secara kritis hasil yang 

dicapai dan seluruh proses aksi (Restiana, Amalia, Anifah, & Mardliyah, 2023). Hasil 

refleksi mengukuhkan bahwa keberhasilan utama program pasar murah adalah 

kemampuannya untuk membangkitkan semangat ekonomi dan mengurangi beban 

pengeluaran warga secara instan. Keberhasilan ini terukur melalui peningkatan daya 

beli dan respons positif saat pelaksanaan. Intervensi ini membuktikan bahwa aksi 

yang cepat dan terfokus pada kebutuhan primer dapat secara efektif menjadi solusi 

mitigasi krisis ekonomi di tingkat komunitas. 

Keberhasilan ini tidak dapat dipisahkan dari semangat Pemberdayaan 

Masyarakat dan PAR. Refleksi menyoroti peran sentral stakeholder lokal, seperti 

Bapak Kadus dan tokoh masyarakat, yang terlibat langsung dalam merencanakan, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi program (Khaira et al., 2024). Keterlibatan 

partisipatif ini memastikan bahwa program Pasar Murah tidak hanya menjadi 

proyek eksternal, tetapi merupakan inisiatif yang dipegang teguh oleh komunitas itu 

sendiri, yang sangat penting bagi penerimaan dan akuntabilitasnya. 

Refleksi menyimpulkan bahwa intervensi harga melalui pasar murah 

merupakan opsi yang berhasil dan relevan untuk membangkitkan ekonomi 

masyarakat Dusun Jombong di tengah tekanan inflasi dan penurunan pendapatan 

pertanian. Pasar murah telah berfungsi sebagai shock absorber ekonomi yang efektif. 

Kesimpulan ini didasarkan pada keyakinan filosofis bahwa masyarakat memiliki 

potensi dan semangat intrinsik untuk memecahkan masalahnya sendiri, dan 

intervensi PkM berfungsi sebagai katalisator untuk mengaktifkan potensi tersebut. 

Guna menjamin dampak jangka panjang, refleksi menghasilkan rekomendasi 

kunci yaitu model pasar murah ini perlu dikembangkan menjadi sebuah program 

berkelanjutan yang dikelola secara mandiri oleh masyarakat. Program keberlanjutan 

harus difokuskan pada penguatan kelembagaan sosial lokal yang mampu mengelola 

permodalan, pengadaan, dan distribusi secara mandiri. Rekomendasi ini membuka 

jalan bagi Siklus PAR berikutnya, yang berorientasi pada transfer pengetahuan 

manajemen dan penguatan capacity building komunitas. 
 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui Program Pasar Murah di Dusun Jombong, Desa Paten, 
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telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan utamanya. Program ini terbukti 

sangat efektif dalam meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar, khususnya warga 

Dusun Jombong, dengan cara mengurangi beban pengeluaran rumah tangga secara 

instan di tengah penurunan harga komoditas pertanian. Pasar murah berhasil 

mengatasi kelangkaan dan tingginya harga sembako kritis (seperti beras dan minyak 

goreng), yang merupakan kontribusi nyata terhadap pemulihan daya beli lokal. 

Keberhasilan program ini diperkuat oleh tingginya antusiasme dan partisipasi aktif 

masyarakat, sejalan dengan prinsip Participatory Action Research (PAR). 

Meskipun program ini berhasil dilaksanakan, terdapat temuan kendala yang 

perlu diatasi untuk keberlanjutan, yaitu keterbatasan ketersediaan barang (sembako 

dan sandang), yang menyebabkan sebagian warga belum terbantu secara maksimal. 

Oleh karena itu, disarankan: (1) Keberlanjutan Program: Program Pasar Murah ini 

harus diangkat menjadi agenda tahunan atau dilaksanakan pada event-event tertentu 

(terutama saat terjadi fluktuasi harga komoditas) dengan dukungan pemerintah desa 

dan stakeholder terkait. (2) Peningkatan Kapasitas: Dalam Siklus PAR berikutnya, 

fokus harus dialihkan pada penguatan kelembagaan lokal yang mampu menjalin 

kemitraan dengan pemasok yang lebih besar, sehingga dapat menjamin ketersediaan 

barang dalam jumlah yang memadai dan mengelola program ini secara mandiri oleh 

masyarakat Dusun Jombong. 
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